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Introduction

Pendidikan Islam memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter
dan moral umat Islam. Sejak masa awal sejarah Islam, pendidikan telah menjadi pilar
utama dalam pembentukan individu yang memiliki pengetahuan agama yang
mendalam serta akhlak yang luhur. Pendidikan Islam tradisional, yang lebih
mengedepankan interaksi langsung antara pengajar dan siswa, telah berjalan
selama berabad-abad dengan menggunakan metode pengajaran yang sederhana
namun efektif. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah mengalami
revolusi teknologi yang membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), seperti internet, perangkat digital, dan media sosial, telah
mengubah wajah pendidikan di seluruh dunia, tak terkecuali pendidikan Islam (Nasr,
2014).

Pendidikan Islam di era digital kini menghadapi tantangan dan peluang yang
luar biasa. Di satu sisi, teknologi membuka kesempatan untuk memperluas akses ke
berbagai sumber pembelajaran dan mempercepat penyebaran pengetahuan
agama. Di sisi lain, teknologi juga memunculkan tantangan baru, seperti masalah
kualitas informasi dan penyebaran konten yang tidak terverifikasi. Dalam konteks
ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi yang terjadi dalam
pendidikan Islam di era digital, dengan fokus pada bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang autentik kepada
generasi muda, sambil mempertimbangkan tantangan-tantangan yang ada (Al-
Ansari, 2017).

Rumusan masalah utama yang akan dikaji secara mendalam Dalam penelitian
ini adalah Bagaimana pemanfaatan teknologi digital dapat memperkuat proses
pendidikan Islam, khususnya dalam pengajaran nilai-nilai keislaman? Apa saja
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan
Islam? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang transformasi
pendidikan Islam yang terjadi seiring dengan kemajuan teknologi, serta bagaimana
teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menanamkan nilai-nilai

keislaman kepada generasi muda.
Methods
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penelitian
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pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
menggali berbagai literatur dan sumber tertulis yang relevan dengan topik
pendidikan Islam, teknologi dalam pendidikan, serta penerapan nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran digital.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari referensi primer dan referensi
sekunder, yang mencakup buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta
sumber-sumber akademik lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Pemilihan
sumber-sumber ini dilakukan berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, serta
kontribusi teori dan temuan yang dapat digunakan untuk menganalisis topik
penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian pustaka ini mencakup beberapa langkah
berikut, Langkah pertama adalah mengidentifikasi berbagai sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian, baik yang berfokus pada pendidikan Islam secara
umum maupun yang mengkaji penerapan teknologi dalam pendidikan agama.
Sumber-sumber yang ditemukan akan diseleksi berdasarkan kriteria tertentu.

Analisis data dalam penelitian pustaka ini dilakukan dengan cara kualitatif
deskriptif. Teknik analisis ini bertujuan untuk menginterpretasi dan memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber literatur. Setelah data terkumpul, langkah pertama dalam analisis adalah
mengategorikan temuan-temuan dari literatur yang relevan. Setelah kategorisasi,
peneliti akan melakukan sintesis dan interpretasi data. Sintesis bertujuan untuk
menghubungkan berbagai temuan yang ditemukan dalam literatur, sedangkan
interpretasi akan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara teknologi dan pendidikan Islam. Peneliti juga akan
membandingkan temuan-temuan yang ditemukan dengan teori-teori pendidikan
Islam yang relevan serta pandangan para ahli pendidikan Islam.

Keabsahan dan validitas data dalam penelitian pustaka ini diperoleh melalui
Triangulasi Sumber yaitu dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber
yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan kesamaan informasi yang
ditemukan. Jika temuan dari beberapa sumber memiliki kesamaan, maka dapat

dipastikan bahwa temuan tersebut memiliki validitas yang lebih tinggi.
Result and Discussion

1. Konsep Pendidikan Islam
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Pendidikan Islam merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam
kehidupan umat Islam. Sejak awal kemunculannya, pendidikan Islam tidak hanya
berfokus pada aspek pembelajaran ilmu agama, tetapi juga pada pengembangan
akhlak dan pembentukan karakter individu yang saleh dan bertanggung jawab.
Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, pendidikan Islam adalah sebuah proses
yang bertujuan untuk membimbing individu menuju kedewasaan spiritual dan
intelektual, yang berpuncak pada pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pendidikan Islam tidak hanya mencakup pembelajaran ilmu pengetahuan dan
agama, tetapi juga mencakup pendidikan moral dan sosial yang mendalam, sesuai
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis (Al-Attas, 1980).

Tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk mencetak individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik,
bertanggung jawab, dan selalu berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Oleh karena itu, pendidikan Islam mencakup dua dimensi utama: dimensi ilmiah
yang berhubungan dengan pengajaran pengetahuan, dan dimensi moral yang
berhubungan dengan pembentukan karakter dan akhlak (Sulaiman, 2018). Dalam
konteks ini, pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana untuk mentransformasikan
manusia agar memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan ketakwaan
kepada Tuhan.

Filosofi pendidikan Islam secara umum bersumber pada ajaran-ajaran Al-
Qur'an dan Hadis. Konsep utama dari filosofi pendidikan Islam adalah tazkiyah
(penyucian jiwa), yang merupakan usaha untuk membersihkan jiwa dari sifat-sifat
tercela dan menggantinya dengan akhlak yang mulia. Hal ini didasarkan pada prinsip
bahwa pendidikan bukan hanya tentang transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
pengembangan potensi individu secara utuh—baik fisik, intelektual, emosional,
maupun spiritual (Nasr, 2014).

Pendidikan dalam Islam memiliki dua dimensi utama, yaitu ilmu yang
bermanfaat (al-ilm al-nafi’) dan amal shaleh (perbuatan yang baik). Pendidikan
Islam mengajarkan bahwa ilmu yang didapat harus digunakan untuk kebaikan dan
kemaslahatan umat manusia. Konsep ini sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad
SAW yang menekankan pentingnya ilmu yang mendekatkan manusia kepada Allah
dan bermanfaat bagi kehidupan sosial. Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam

tidak hanya terbatas pada pembelajaran teori, tetapi juga pada penerapan ilmu
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dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan sosial dan spiritual (Al-
Attas, 1980).

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi informasi,
pendidikan Islam juga perlu beradaptasi dengan era digital. Dalam konteks ini,
teknologi dianggap sebagai alat yang dapat digunakan untuk memperluas akses
terhadap pendidikan, mempercepat penyebaran ilmu, serta memperkenalkan nilai-
nilai Islam kepada generasi muda yang semakin terpapar oleh budaya digital.
Teknologi, dalam hal ini, dapat membantu memfasilitasi pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik bagi siswa, serta memberikan ruang bagi para pendidik untuk
menyampaikan materi ajar dengan cara yang lebih fleksibel dan mudah diakses.

Pendidikan Islam adalah proses yang komprehensif untuk mengembangkan
potensi manusia secara utuh, dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan dunia
dan akhirat. Dalam era digital, teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk
mendukung pendidikan Islam, baik dalam hal penyebaran ilmu agama maupun
dalam penanaman nilai-nilai keislaman kepada generasi muda. Namun, penggunaan
teknologi dalam pendidikan Islam harus senantiasa dijaga agar tetap sejalan dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam, agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai dengan
baik.

2. Konsep Teknologi

Secara umum, teknologi dapat diartikan sebagai penerapan pengetahuan
ilmiah untuk memecahkan masalah praktis, serta mengembangkan alat dan sistem
yang mempermudah pekerjaan manusia dalam berbagai bidang. Teknologi
mencakup perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), serta
sistem yang dirancang untuk mendukung keberhasilan dan efisiensi dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. Menurut Melvin Kranzberg, seorang ahli sejarah
teknologi, teknologi tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial, budaya, dan
ekonomi di mana teknologi tersebut digunakan. Kranzberg dalam karya terkenalnya
berpendapat bahwa "teknologi tidak netral"—artinya teknologi selalu membawa
pengaruh terhadap masyarakat yang menggunakannya, baik secara positif maupun
negatif (Kranzberg, 1986).

Teknologi telah berkembang pesat, terutama dalam beberapa dekade
terakhir, seiring dengan kemajuan dalam bidang informatika, komunikasi, dan

rekayasa perangkat keras. Dalam konteks ini, teknologi digital yang mencakup
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komputer, internet, perangkat mobile, serta perangkat lunak dan aplikasi berbasis
internet, telah memberikan dampak yang signifikan pada hampir semua sektor
kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, hiburan, dan komunikasi.

Teknologi digital, yang meliputi perangkat seperti komputer, internet, dan
aplikasi  berbasis jaringan, memiliki beberapa karakteristik utama yang
membedakannya dari teknologi tradisional. Beberapa karakteristik tersebut
meliputi. 1) Interaktivitas, Teknologi digital memungkinkan interaksi dua arah antara
pengguna dan perangkat. Dalam konteks pendidikan, hal ini memungkinkan
komunikasi langsung antara siswa dan pengajar, serta antara siswa dengan sumber
belajar lainnya. Platform seperti video conference, forum diskusi, dan chatroom
mendukung interaktivitas ini, yang memperkaya pengalaman pembelajaran. 2)
Aksesibilitas Global, Salah satu keunggulan utama teknologi digital adalah
kemampuannya untuk menghubungkan orang-orang dari berbagai belahan dunia.
Akses terhadap informasi dan sumber daya pendidikan kini tidak terbatas oleh
lokasi geografis. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran, artikel ilmiah, atau
video pengajaran dari berbagai belahan dunia kapan saja dan di mana saja. 3)
Digitalisasi Informasi, Dalam teknologi digital, informasi dapat disimpan, diproses,
dan didistribusikan dalam bentuk digital yang efisien. Ini memungkinkan akses yang
lebih cepat dan lebih luas terhadap informasi. Dalam konteks pendidikan, ini berarti
bahwa bahan ajar dapat dengan mudah diubah menjadi format digital yang lebih
mudah diakses dan dibagikan, seperti e-book, video tutorial, dan aplikasi
pembelajaran. 4) Integrasi Multimedia, Teknologi digital memungkinkan
penggabungan berbagai format media, seperti teks, gambar, suara, dan video,
dalam proses pembelajaran. Penggunaan multimedia ini dapat meningkatkan
pemahaman materi, memperjelas konsep-konsep yang sulit, serta membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, termasuk
dalam pendidikan Islam. Dalam beberapa dekade terakhir, pendidikan mengalami
perubahan signifikan berkat kemajuan teknologi digital. Teknologi telah mengubah
cara kita mengakses informasi, cara kita berinteraksi dengan pembelajaran, dan cara
kita berkomunikasi dalam lingkungan pendidikan. Secara khusus, dalam konteks
pendidikan Islam, teknologi menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran dan memperluas jangkauan pendidikan Islam, baik di dalam
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ruang kelas maupun di luar ruang kelas. Dalam buku "The Role of Technology in
Education", Sulaiman & Shamsuddin (2022) menyebutkan bahwa teknologi dalam
pendidikan Islam dapat digunakan untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama
dengan cara yang lebih menarik dan lebih mudah dipahami oleh generasi muda,
yang lebih terpapar oleh dunia digital.

Teknologi memungkinkan materi pendidikan Islam, seperti Al-Qur’an, Hadis,
figih, dan akhlak, untuk disampaikan dengan berbagai cara—mulai dari teks digital,
video pembelajaran, hingga aplikasi interaktif yang memberikan pengalaman belajar
yang lebih menyeluruh. Beberapa platform e-learning, seperti Islamic Online
University atau Al-Madina elearning, telah menunjukkan bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran keislaman secara global,
menghubungkan siswa dari berbagai negara dan memberikan mereka akses ke
pembelajaran Islam yang lebih mudah dan terjangkau (Shah, 2020).

Konsep teknologi dalam pendidikan Islam adalah tentang bagaimana
teknologi dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk memperkuat
pengalaman belajar, meningkatkan efektivitas pengajaran, dan memperluas akses
terhadap ilmu pengetahuan Islam. Teknologi digital memberikan berbagai peluang
besar dalam mendukung transformasi pendidikan Islam di era digital, namun juga
menuntut kehati-hatian dalam pemilihan konten dan pengelolaannya agar tetap
menjaga kualitas dan kesesuaian dengan ajaran Islam yang benar.

3. Pemanfaatan Teknologi dalam Penanaman Nilai-Nilai Keislaman

Salah satu hasil utama yang ditemukan dalam kajian ini adalah bagaimana
teknologi telah memperluas akses terhadap pendidikan Islam, baik bagi umat Islam
yang berada di daerah perkotaan maupun pedesaan, bahkan di seluruh dunia.
Teknologi memberikan kemudahan bagi siapa saja untuk mengakses materi
pendidikan Islam melalui berbagai platform digital seperti situs web, aplikasi mobile,
dan platform e-learning. Aplikasi berbasis teknologi memungkinkan umat Islam di
berbagai belahan dunia untuk mempelajari nilai-nilai keislaman dengan lebih mudah
dan fleksibel, sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pada tingkat yang lebih luas, pembelajaran berbasis teknologi juga
memungkinkan para pendidik untuk menyebarluaskan tafsir Al-Qur’an dan ajaran
Islam secara lebih efisien dan terstruktur. E-learning atau pembelajaran daring

memungkinkan pendidik untuk menyampaikan materi melalui video, artikel, dan
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podcast yang bisa diakses kapan saja. Hal ini memberi kemudahan bagi siswa atau
masyarakat yang mungkin tidak memiliki akses ke pengajaran langsung di masjid
atau lembaga pendidikan Islam tradisional.

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam juga telah menghasilkan
peningkatan dalam interaktivitas pembelajaran. Teknologi memungkinkan adanya
dialog dua arah antara guru dan siswa melalui platform pembelajaran daring seperti
Google Classroom, Zoom, atau Moodle, yang mendukung pembelajaran yang lebih
dinamis dan responsif. Pembelajaran interaktif ini memungkinkan siswa untuk lebih
aktif terlibat dalam proses belajar, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta
mendapatkan feedback secara langsung dari pengajar. Platform digital juga
memfasilitasi penggunaan berbagai jenis media yang mendukung pemahaman nilai-
nilai keislaman dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Penggunaan
multimedia seperti video, animasi, dan ilustrasi untuk menggambarkan ajaran
Islam—misalnya dalam menjelaskan konsep-konsep figih, adab, atau sejarah
Islam—dapat membuat materi lebih mudah dipahami oleh generasi muda yang
lebih terbiasa dengan konsumsi informasi visual dan audio. YouTube, misalnya,
menjadi salah satu media yang banyak digunakan untuk berbagi video pembelajaran
tentang ajaran Islam yang menggabungkan visual, narasi, dan teks.

Salah satu dampak penting dari teknologi dalam penanaman nilai-nilai
keislaman adalah penggunaan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan
ajaran agama. Media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif dalam
mendekatkan generasi muda kepada Islam, mengingat media ini sangat populer di
kalangan mereka. Melalui platform seperti Instagram, Twitter, Facebook, dan
TikTok, nilai-nilai keislaman dapat diperkenalkan dalam bentuk yang lebih ringan,
kreatif, dan mudah diterima. Namun, meskipun media sosial menawarkan banyak
peluang, penggunaan teknologi ini juga menghadirkan tantangan tersendiri. Salah
satunya adalah risiko penyebaran informasi yang salah atau tidak terverifikasi,
termasuk konten keagamaan yang bisa menyesatkan. Oleh karena itu, diperlukan
pengawasan dan seleksi yang ketat terhadap konten yang disebarluaskan di media
sosial, agar tetap sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang benar.

Pemanfaatan teknologi juga berdampak pada cara dakwah Islam dilakukan.
Seiring dengan perkembangan teknologi digital, dakwah yang dulunya hanya

terbatas pada ceramah langsung di masjid atau kegiatan keagamaan di komunitas
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lokal, kini telah merambah ke dunia maya. Platform seperti YouTube, Podcasts, dan
Webinars memungkinkan para da'i dan cendekiawan Islam untuk menyampaikan
pesan keislaman kepada audiens yang jauh lebih luas, bahkan tanpa batasan
geografis. Dakwah berbasis teknologi memberikan kesempatan untuk menanamkan
nilai-nilai keislaman kepada berbagai kalangan, termasuk mereka yang mungkin
tidak memiliki akses ke pendidikan agama formal. Konten dakwah digital seringkali
dikemas dalam format yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti
memberikan solusi atas persoalan hidup berdasarkan ajaran Islam, memperkenalkan
konsep taqwa, keadilan, dan kesabaran dalam menghadapi tantangan zaman, atau
mengajarkan pentingnya saling menghargai dan tolong-menolong antar sesama
umat manusia. Penting untuk dicatat bahwa digitalisasi dakwah ini juga menuntut
agar para da’i dan pendidik Islam tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga
memahami cara-cara efektif dalam menyampaikan pesan melalui media digital. Oleh
karena itu, selain penguasaan ilmu agama, pendidikan tentang etika digital dan cara
berkomunikasi di dunia maya juga menjadi sangat penting dalam transformasi
dakwah di era digital ini.

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam dan dakwah memang
memberikan berbagai peluang, namun tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah memastikan kualitas informasi yang disebarkan. Sebagaimana yang
telah disinggung sebelumnya, teknologi digital memungkinkan penyebaran
informasi dengan cepat, namun tidak semua informasi yang tersebar memiliki
kebenaran atau validitas yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan dan para da'i untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan tidak
hanya menarik, tetapi juga sesuai dengan ajaran Islam yang sahih dan dapat
dipertanggungjawabkan. Tantangan lainnya adalah kesenjangan digital yang masih
terjadi di beberapa daerah. Meskipun teknologi telah berkembang pesat, tidak
semua individu memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi atau
internet. Oleh karena itu, penting bagi para pengambil kebijakan di lembaga
pendidikan Islam untuk menyediakan infrastruktur yang memadai dan memastikan
bahwa semua kalangan dapat memperoleh manfaat dari kemajuan teknologi dalam
pendidikan Islam.

Pemanfaatan teknologi dalam penanaman nilai-nilai keislaman menawarkan

peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan dakwah di era
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digital. Teknologi tidak hanya memperluas akses terhadap ilmu agama, tetapi juga
meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran, memperkenalkan nilai-nilai
keislaman kepada generasi muda melalui media sosial, dan memfasilitasi dakwah
yang lebih luas dan efektif. Meskipun ada tantangan dalam penggunaan teknologi,
seperti masalah kualitas informasi dan kesenjangan digital, pemanfaatan teknologi
tetap memberikan dampak positif yang signifikan dalam mengembangkan
pemahaman nilai-nilai Islam secara global.
4. Strategi Implementasi Teknologi dalam Pendidikan Islam

Pendidikan Islam di era digital menghadapi tantangan besar, namun juga
peluang yang luar biasa berkat kemajuan teknologi. Dalam konteks ini, strategi
implementasi teknologi menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa
pemanfaatan teknologi dapat efektif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan
Islam yang mencakup penanaman nilai-nilai keislaman yang holistik, baik dari aspek
spiritual, moral, sosial, dan intelektual. Strategi yang tepat tidak hanya akan
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan, tetapi juga memastikan
bahwa implementasi tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan tidak
mengarah pada penyalahgunaan teknologi.

Salah satu strategi utama dalam implementasi teknologi dalam pendidikan
Islam adalah dengan mengembangkan kurikulum berbasis teknologi yang relevan
dengan perkembangan zaman. Kurikulum ini harus mengakomodasi teknologi
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, tanpa mengubah substansi ajaran
Islam yang sudah ada.

Salah satu langkah awal dalam pengembangan kurikulum adalah integrasi
teknologi ke dalam pelajaran agama. Misalnya, dalam pengajaran Al-Qur’an, Hadis,
figih, atau sejarah Islam, teknologi dapat digunakan untuk menyajikan materi dalam
format yang lebih menarik dan interaktif, seperti menggunakan aplikasi
pembelajaran yang berbasis video, infografis, atau bahkan virtual reality (VR) untuk
memberikan pengalaman ibadah atau perjalanan sejarah Islam secara imersif.
Kurikulum juga bisa memanfaatkan platform e-learning untuk memfasilitasi
pembelajaran jarak jauh bagi siswa di daerah yang tidak memiliki akses langsung ke
lembaga pendidikan Islam.

Kurikulum berbasis teknologi harus mengintegrasikan penggunaan sumber

daya digital yang dapat diakses oleh siswa dengan mudah. Penggunaan e-books,
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video tutorial, dan modul pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan
dari pengajar secara daring. Menurut Sulaiman & Shamsuddin (2022),
pengembangan kurikulum berbasis teknologi ini telah terbukti meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar, karena mereka merasa lebih terlibat dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat mereka. Namun,
pengembangan kurikulum ini juga harus tetap memperhatikan kesesuaian dengan
nilai-nilai Islam. Materi ajar yang disajikan melalui platform digital harus dilengkapi
dengan filter yang memastikan bahwa informasi yang diterima oleh siswa sesuai
dengan ajaran Islam yang benar, menghindari konten yang tidak relevan atau dapat
menyesatkan.

Strategi kedua yang sangat penting adalah pelatihan bagi pengajar untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi dalam proses
pengajaran. Salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi teknologi dalam
pendidikan adalah kesiapan para pengajar dalam mengadopsi dan memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu ada program pelatihan yang
berkelanjutan untuk para pendidik Islam agar mereka dapat memanfaatkan
berbagai alat teknologi secara optimal dalam mengajar. Pelatihan ini tidak hanya
mencakup keterampilan teknis dalam penggunaan perangkat atau aplikasi digital,
tetapi juga melibatkan strategi pedagogis yang tepat untuk menyampaikan materi
keislaman dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Misalnya,
pengajar harus dilatih untuk menggunakan platform e-learning seperti Google
Classroom, Zoom, atau Moodle untuk mengadakan kelas daring, serta
mengintegrasikan teknologi seperti Augmented Reality (AR) atau Virtual Reality
(VR) untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Selain itu,
pelatihan tentang etika digital juga sangat penting untuk mengajarkan siswa cara
menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab dalam konteks Islam.

Strategi ketiga dalam implementasi teknologi adalah memanfaatkan
platform e-learning dan aplikasi pembelajaran digital yang telah tersedia. Platform-
platform ini dapat mendukung pengajaran jarak jauh dan pembelajaran mandiri bagi
siswa. Dalam konteks pendidikan Islam, banyak aplikasi dan platform digital yang
sudah dikembangkan untuk memfasilitasi pembelajaran keislaman secara lebih

terstruktur dan sistematis. Misalnya, platform seperti Islamic Online University
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menyediakan kursus-kursus berbasis digital yang mengajarkan berbagai bidang ilmu
Islam, mulai dari dasar-dasar figih, tafsir, hingga sejarah Islam. Di sisi lain, aplikasi
pembelajaran seperti Al-Qur’an Companion atau Learn Quran with Tajweed
memanfaatkan teknologi untuk membantu pengguna mempelajari Al-Qur’an
dengan cara yang lebih praktis dan interaktif. Aplikasi-aplikasi semacam ini
memberikan akses lebih mudah kepada siswa untuk mempelajari ayat-ayat Al-
Qur'an dengan tajwid yang benar, serta mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang makna ayat-ayat tersebut.

Strategi berikutnya adalah meningkatkan keterlibatan orang tua dan
komunitas dalam proses pendidikan Islam yang menggunakan teknologi.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat penting, terutama dalam
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya mengarah pada hiburan atau
aktivitas yang tidak produktif, tetapi juga mendukung proses pembelajaran yang
relevan dengan nilai-nilai Islam. Dalam banyak keluarga Muslim, orang tua memiliki
peran yang sangat besar dalam mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak-anak
mereka. Dengan adanya teknologi, orang tua dapat lebih terlibat dalam
pemantauan perkembangan belajar anak, terutama dalam pembelajaran daring.

Selain itu, komunitas Muslim juga dapat berperan aktif dalam implementasi
teknologi dalam pendidikan Islam dengan menyelenggarakan forum atau grup
diskusi online, seperti forum virtual kajian agama, yang dapat mengumpulkan umat
Muslim dari berbagai tempat untuk berdiskusi dan belajar bersama. Dengan adanya
dukungan dari orang tua dan komunitas, proses implementasi teknologi dalam
pendidikan Islam dapat lebih mudah diterima dan dijalankan dengan efektif.

Implementasi teknologi dalam pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari
evaluasi yang berkelanjutan. Strategi terakhir yang perlu diterapkan adalah evaluasi
dan pengawasan terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Proses
evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan benar-
benar mendukung pencapaian tujuan pendidikan Islam dan tidak mengarah pada
penyalahgunaan atau ketidaksesuaian dengan nilai-nilai Islam. Evaluasi ini harus
dilakukan baik pada tingkat penggunaan alat (apakah teknologi digunakan secara
efektif) maupun pada tingkat hasil pembelajaran (apakah teknologi meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Islam). Oleh karena itu, para pendidik, lembaga

pendidikan, dan pemerintah harus bekerja sama dalam merancang sistem evaluasi
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yang tepat, serta membuat kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi
dalam pendidikan Islam.

Implementasi teknologi dalam pendidikan Islam memerlukan strategi yang
terencana dan sistematis agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu
meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menjaga nilai-nilai keislaman.
Strategi-strategi yang telah dibahas, mulai dari pengembangan kurikulum berbasis
teknologi, pelatihan bagi pengajar, pemanfaatan platform e-learning, keterlibatan
orang tua dan komunitas, hingga evaluasi berkelanjutan, semuanya berperan
penting dalam menciptakan pembelajaran Islam yang relevan dan efektif di era
digital. Dengan strategi yang tepat, pendidikan Islam dapat memanfaatkan
teknologi untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga baik secara moral dan spiritual, sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran
[slam.

5. Dampak Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Islam

Dalam era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan Islam. Teknologi
menawarkan banyak potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memperluas
jangkauan penyebaran pengetahuan, dan menyediakan metode pembelajaran yang
lebih inovatif dan interaktif. Akan tetapi, dampak pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan Islam memiliki dua sisi: dampak positif yang dapat mendukung tujuan
pendidikan Islam, serta dampak negatif yang berpotensi mengganggu proses
pendidikan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Pemahaman tentang berbagai
dampak ini penting untuk mengoptimalkan manfaat teknologi sekaligus
meminimalisasi risiko yang mungkin muncul.

Salah satu dampak paling signifikan dari pemanfaatan teknologi adalah
peningkatan aksesibilitas terhadap materi pembelajaran keislaman. Teknologi
memungkinkan siswa dan masyarakat umum mengakses materi-materi pendidikan
Islam, seperti Al-Qur'an, Hadis, figih, dan sejarah Islam, kapan saja dan di mana saja,
tanpa batasan geografis. Ini memberikan kesempatan yang sama bagi siswa di
daerah terpencil atau yang tidak memiliki akses ke lembaga pendidikan Islam formal
untuk tetap mendapatkan pendidikan keagamaan.

Teknologi memungkinkan peningkatan interaktivitas dalam proses belajar

mengajar, yang membuat pendidikan Islam lebih menarik dan relevan bagi siswa.

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 04 2024 | 74



D
Doi:.....

Penggunaan teknologi, seperti multimedia dan aplikasi berbasis video atau kuis
interaktif, mampu merangsang keterlibatan siswa dalam mempelajari ajaran Islam
dengan cara yang lebih imersif dan interaktif. Hal ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep dasar keislaman.

Pemanfaatan teknologi juga membawa dampak positif dalam hal efisiensi
dan fleksibilitas waktu serta tempat pembelajaran. Dalam pendidikan Islam, banyak
materi ajar yang dapat diakses melalui platform digital kapan saja, memungkinkan
siswa untuk belajar dengan ritme mereka sendiri. Hal ini memberikan fleksibilitas
bagi siswa untuk menyesuaikan waktu belajar sesuai dengan kebutuhan pribadi
mereka, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu karena aktivitas
lain.

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam membawa risiko
penyalahgunaan, khususnya bagi siswa yang belum memiliki kedewasaan penuh
dalam menyaring informasi. Akses internet yang tidak terbatas membuat siswa
dapat terpapar pada informasi atau konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam, seperti konten hiburan yang tidak mendidik atau konten yang berlawanan
dengan ajaran agama. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan dan orang
tua untuk memantau dan membimbing penggunaan teknologi dalam pembelajaran
agar tetap berada dalam jalur yang benar.

Penggunaan teknologi yang berlebihan dalam pembelajaran jarak jauh dapat
mengurangi kualitas interaksi sosial antara siswa, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi pembentukan karakter dan nilai-nilai sosial. Pendidikan Islam tidak
hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada
pengembangan adab, sikap saling menghormati, dan keterampilan sosial. Ketika
pembelajaran didominasi oleh teknologi, siswa cenderung lebih terfokus pada
perangkat mereka dan kurang terlibat dalam interaksi langsung dengan guru dan
teman sekelas.

Penggunaan teknologi yang berlebihan juga dapat menyebabkan
ketergantungan, sehingga siswa menjadi lebih cenderung mengandalkan perangkat
digital daripada menghafal dan memahami secara mendalam. Dalam pendidikan
Islam, kemampuan menghafal Al-Qur’an dan hadits memiliki nilai penting karena

mendorong internalisasi nilai-nilai keislaman dalam diri siswa. Dengan adanya akses
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digital yang mudah, siswa mungkin merasa kurang termotivasi untuk menghafal
karena mereka tahu bahwa mereka dapat dengan mudah mencari informasi yang
mereka butuhkan di internet.

Menurut Shah (2020), ketergantungan yang berlebihan pada perangkat
digital dapat menyebabkan menurunnya kemampuan menghafal dan melemahkan
daya ingat siswa. Padahal, dalam tradisi Islam, menghafal memiliki nilai spiritual dan
psikologis yang tinggi, karena merupakan bagian dari proses internalisasi ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk
menyeimbangkan antara pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran
tradisional yang mendorong hafalan dan pemahaman yang mendalam.

Untuk memaksimalkan dampak positif teknologi dalam pendidikan Islam
sekaligus meminimalkan dampak negatifnya, ada beberapa strategi yang dapat
diterapkan oleh lembaga pendidikan dan pendidik. Pertama, Pengawasan dan
Pengarahan dari Guru dan Orang Tua. Pengawasan yang tepat dan pengarahan yang
jelas dari guru dan orang tua sangat penting agar siswa menggunakan teknologi
secara bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kedua, Penerapan Kebijakan
Penggunaan Teknologi yang Seimbang, Lembaga pendidikan Islam dapat
menetapkan kebijakan  penggunaan teknologi yang seimbang, yaitu
mengkombinasikan  pembelajaran  digital dengan metode pembelajaran
konvensional yang mendorong hafalan, interaksi sosial, dan praktik keagamaan.
Ketiga, Pengembangan Materi Pembelajaran yang Aman dan Relevan, Pendidik
perlu mengembangkan dan memilih materi pembelajaran yang aman dan relevan,
sehingga siswa tidak terpapar pada konten yang tidak sesuai dengan prinsip Islam.

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam membawa berbagai dampak
yang signifikan, baik positif maupun negatif. Sementara teknologi memperluas
aksesibilitas, meningkatkan interaktivitas, dan efisiensi pembelajaran, di sisi lain,
terdapat risiko penyalahgunaan, ketergantungan berlebihan, dan berkurangnya
interaksi sosial yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, pendekatan yang seimbang
dan pengawasan yang tepat sangat diperlukan untuk memanfaatkan teknologi
sebagai sarana pendukung pendidikan Islam yang efektif dan aman.

6. Discussion
Diskusi ini akan menghubungkan temuan yang telah diperoleh dengan

penelitian-penelitian terdahulu serta teori-teori dari berbagai tokoh pendidikan
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Islam dan teknologi. Dengan demikian, akan terlihat bagaimana penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman kita terhadap transformasi pendidikan Islam di era
digital dan bagaimana teknologi dapat digunakan secara optimal dalam penanaman
nilai-nilai keislaman.

Penelitian ini menemukan bahwa teknologi digital mampu meningkatkan
aksesibilitas pendidikan Islam, yang sejalan dengan hasil penelitian Sulaiman dan
Shamsuddin (2022) yang menunjukkan bahwa aksesibilitas yang lebih baik terhadap
materi pendidikan keislaman melalui platform digital meningkatkan minat siswa
terhadap pelajaran agama. Dengan kemajuan teknologi, siswa di berbagai wilayah,
termasuk daerah terpencil, dapat mengakses pendidikan agama melalui aplikasi e-
learning dan platform pembelajaran jarak jauh.

Pandangan ini didukung oleh pemikiran Seyyed Hossein Nasr yang
menekankan pentingnya pendidikan agama yang menyeluruh dan mudah diakses
untuk memperkuat fondasi keislaman dalam diri siswa. Nasr menggarisbawahi
bahwa pendidikan Islam seharusnya tidak terbatas pada tempat atau ruang
tertentu, tetapi harus mencakup seluruh kehidupan sehari-hari, termasuk melalui
teknologi yang dapat menjangkau lebih luas. Oleh karena itu, teknologi tidak hanya
menjadi alat untuk distribusi materi pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk
menyebarluaskan nilai-nilai keislaman secara luas.

Temuan lain yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa teknologi
memberikan peluang besar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif.
Interaktivitas ini, terutama melalui penggunaan media video, simulasi, dan game
edukasi, mampu membuat siswa lebih tertarik dan berpartisipasi aktif dalam proses
belajar. Ini sejalan dengan penelitian Rahman (2021), yang menunjukkan bahwa
interaktivitas dalam pembelajaran keagamaan melalui media digital meningkatkan
pemahaman konsep keislaman secara lebih mendalam, karena siswa tidak hanya
sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses
eksplorasi dan refleksi nilai-nilai keislaman.

Pemikiran ini selaras dengan teori John Dewey yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi melalui pengalaman langsung (learning by doing),
yang relevan pula dalam konteks pendidikan Islam. Dewey berpendapat bahwa
pengalaman yang aktif membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai yang mereka

pelajari. Dalam konteks pendidikan Islam, teknologi dapat digunakan untuk
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menciptakan simulasi yang memungkinkan siswa mengalami proses pembelajaran
tentang nilai-nilai Islam dengan cara yang lebih nyata. Seperti halnya dalam simulasi
haji, penggunaan teknologi virtual dapat memberi pengalaman yang mendekati
nyata bagi siswa.

Teknologi digital juga membawa dampak positif dalam hal efisiensi dan
fleksibilitas waktu serta tempat belajar. Hasil ini diperkuat oleh Nasr (2014) yang
menyatakan bahwa pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman
dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memungkinkan mereka untuk belajar
dengan waktu yang fleksibel. Hal ini relevan bagi mereka yang memiliki
keterbatasan waktu atau akses ke lembaga pendidikan formal. Teknologi
memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses pembelajaran secara mandiri,
yang memungkinkan pendidikan Islam untuk disesuaikan dengan kebutuhan
individu siswa.

Namun, di balik manfaat fleksibilitas ini, ada potensi risiko yang diungkapkan
oleh Zahra (2020), yakni berkurangnya interaksi sosial yang mendalam. Pendidikan
Islam tidak hanya tentang pengetahuan kognitif, tetapi juga mencakup
pembentukan adab dan nilai-nilai sosial yang sering kali diperoleh melalui interaksi
langsung dengan guru dan teman sebaya. Sehingga, meskipun fleksibilitas teknologi
memiliki nilai praktis, pembelajaran yang terlalu bergantung pada teknologi tanpa
adanya interaksi sosial dapat mengurangi aspek pembinaan karakter dalam
pendidikan Islam.

Ketergantungan pada teknologi juga muncul sebagai dampak negatif dari
pemanfaatan digital dalam pendidikan Islam. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa
akses informasi yang terlalu mudah dapat menurunkan motivasi siswa untuk
menghafal Al-Qur’an dan Hadis, padahal tradisi hafalan merupakan elemen penting
dalam pendidikan Islam. Shah (2020) juga menyatakan bahwa penggunaan
teknologi secara berlebihan dapat mengurangi kemampuan kognitif siswa dalam
menghafal dan memahami secara mendalam, karena mereka cenderung lebih
bergantung pada alat bantu digital.

Pendapat ini didukung oleh Sayyid Qutb yang menekankan pentingnya
menginternalisasi ajaran Al-Qur’an melalui hafalan sebagai bentuk ibadah dan
metode untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Sayyid Qutb

memandang bahwa penguasaan Al-Qur’an secara personal sangat penting bagi
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perkembangan spiritual seorang Muslim. Maka, dalam konteks ini, penggunaan
teknologi harus diimbangi dengan praktik tradisional, seperti hafalan, yang
membantu siswa untuk lebih terhubung secara spiritual dan emosional dengan
ajaran Islam.

Peran guru dalam pendidikan Islam sangat penting untuk mengawasi dan
mengarahkan penggunaan teknologi agar tetap sesuai dengan nilai-nilai keislaman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi memberikan manfaat
besar, tanpa pengawasan yang ketat, siswa dapat terpapar pada konten yang tidak
sesuai atau bahkan bertentangan dengan ajaran Islam. Ali & Zaini (2021)
mengingatkan bahwa penggunaan teknologi tanpa bimbingan dapat berisiko bagi
moral dan nilai-nilai spiritual siswa.

Hal ini memperkuat pandangan Al-Attas yang menekankan peran sentral
seorang guru dalam pendidikan Islam sebagai pembimbing moral dan etika. Al-Attas
berpendapat bahwa pendidikan Islam harus memiliki tujuan spiritual yang jelas, dan
guru bertanggung jawab untuk memastikan bahwa teknologi digunakan dengan
cara yang tidak merusak tujuan tersebut. Pengawasan guru terhadap penggunaan
teknologi membantu membimbing siswa agar tetap berada pada jalur yang benar
dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam.

Dari hasil diskusi ini, terlihat bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
Islam memberikan dampak yang signifikan dan kompleks. Di satu sisi, teknologi
memungkinkan aksesibilitas, interaktivitas, dan efisiensi yang lebih tinggi dalam
proses pembelajaran, yang mendukung penyebaran ilmu keislaman dengan cara
yang lebih modern dan relevan. Di sisi lain, ada tantangan serius yang perlu
diperhatikan, seperti ketergantungan teknologi yang berlebihan, potensi
penyalahgunaan, dan berkurangnya interaksi sosial serta praktik spiritual.

Untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pendidikan Islam,
pendekatan yang seimbang diperlukan antara penerapan teknologi dan prinsip-
prinsip tradisional dalam pendidikan Islam. Pengawasan dari guru dan kebijakan
yang jelas dari lembaga pendidikan menjadi kunci dalam meminimalkan risiko dan
memastikan bahwa teknologi digunakan sebagai alat bantu yang memperkuat,
bukan menggantikan, proses penanaman nilai-nilai keislaman. Diskusi ini
menunjukkan bahwa pendekatan integratif antara teknologi dan metode

pendidikan tradisional dalam Islam dapat menjadi solusi terbaik untuk
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memaksimalkan manfaat teknologi tanpa kehilangan esensi pendidikan Islam yang
mendalam.
Conclusion

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan Islam di era digital membawa berbagai dampak signifikan baik dalam
aspek positif maupun tantangan yang perlu diperhatikan. Pertama, teknologi
terbukti meningkatkan aksesibilitas, interaktivitas, dan efisiensi dalam proses
pembelajaran Islam. Melalui platform e-learning, aplikasi mobile, dan multimedia,
siswa dapat mengakses pelajaran keislaman dengan lebih mudah, yang sangat
bermanfaat bagi mereka di daerah terpencil atau yang memiliki keterbatasan akses
ke lembaga pendidikan formal. Temuan ini menjawab tujuan utama penelitian, yaitu
bagaimana teknologi dapat mendukung penyebaran dan penanaman nilai-nilai
keislaman secara luas dan fleksibel. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa
ketergantungan pada teknologi tanpa pengawasan yang tepat dapat menimbulkan
dampak negatif, seperti berkurangnya interaksi sosial, potensi penyalahgunaan
konten, dan melemahnya praktik hafalan yang esensial dalam pendidikan Islam.
Tantangan ini menunjukkan pentingnya pengawasan dari pendidik serta penerapan
kebijakan yang seimbang agar teknologi benar-benar mendukung tujuan pendidikan
Islam tanpa merusak nilai-nilai fundamentalnya.

Temuan baru dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pendidikan Islam perlu dibarengi dengan pendekatan tradisional yang
menjaga nilai-nilai keislaman dan mengedepankan peran guru sebagai pembimbing
moral dan spiritual. Pesan dari penelitian ini adalah bahwa teknologi sebaiknya
dipandang sebagai alat pendukung, bukan pengganti, dalam pendidikan Islam;
teknologi harus digunakan untuk memperkuat, bukan mengurangi, kualitas
pendidikan Islam yang komprehensif. Pendekatan yang bijaksana ini akan
memastikan bahwa pendidikan Islam di era digital tetap relevan dan efektif dalam
membentuk generasi yang beriman dan berakhlak mulia.
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